BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada Bab Il ini, mengkaji berbagi permasalahaamgylerkaitan
dengan skripsi yang berjudilenelusuri Lintasaan Air Penggaramaan
(Kajian Historis Terhadap Pertumbuhaan Petani Garddh Losarang
Kabupaten Indramayu 1982-2008)Dalam penulisan ini penulis
menggunakan metode historis dengan studi literattudi dokumentasi,
wawancara dan observasi sebagi tehnik penelitiglapan yang dimaksud
metode historis adalah "Suatu proses pengkajiampjelasan dan
penganalisisan secara kritis terhadap rekaman gem@nggalan masa
lampau” (Gottchalk, 1985: 32)

Salah satu yang menjadi pertimbangan dalam menggonaetode
ini karena data dan fakta yang dibutuhkan dalanelgem ini yang berasal
dari masa lampau yang hanya dapat diperoleh demgaggunakan metode
historis. Dalam penelitian metode pendekatan mé&ampanetode yang yang
penting dalam proses penelitian karya ilmiah, sgkiam dalam penelitian
ini penulis mengunakan pendekatan interdisiplinExu amultidisipliner.
Pendekatan interdisipliner atau multidisipliner afap memberikan
karakteristik "ilmiah” kepada sejarah. Penggunaarbagai konsep disiplin
ilmu sosial lain (seperti sosiologi, antropolodipaomi, psikologi, dan lain-

lain) memungkinkan suatu masalah dapat dilihat @&rbagai dimensi
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sehingga pemahaman tentang masalah itu, baik keluasaupun
kedalamnya akan semakin jelas (Sjamsuddin, 1996: 20

Pedekatan dengan mengunakan ilmu bantu seperti ekaiah
interdisipliner atau multidisipliner, memberikan dsti pandang dan
permasalahan sejarah semakin menarik untuk dikajeh sebab itu
memungkinkan suatau masalah dapat dikaji oleh barbdimensi ilmu.
Pelaksanaan penelitian skripsi ini, dibagi menjéda tahapan vyaitu

persiapan, pelaksanaan dan laporan.

3.1 Persiapan Pendlitian
Tahap persiapan penelitian ini merupakaan tahapl awwag
dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitigiengan harapan
penelitian ini berjalan dengan lancar dan sukseal @tama adalah
menentukan metode dan tehnik pengumpulan data. uhdégknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Literatur, yaitu meneliti dan mempelajduku-buku
sumber, arsip, serta dokumen-dokumen peninggalesa aanpau
yang relvan dengan penelitian yang akan ditelghgbenulis. Pada
tahap ini penulis mencari sumber data, seperti fukw, majalah,
dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan peneiitan
2. Wawancara, tehnik wawancara merupakan salahcaatuuntuk

mendapatkan informasi lisan dari nara sumber tsrfiuntowijoyo,
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1994. 23). Tehnik wawancara ini adalah salah saita calam
memperoleh informasi, sedangkan tehnik wawancarang ya
digunakan dalam penelitian ini adalah wanwancarstrtgtur dan
tidak terstruktur. Adapun tujuan dari wawancara ladauntuk
mendapatkan informasi tambahan dari kekurangan eutetiulis

3. Observasi adalah salah satu langkah dalam paneahi, penulis
melakukan observasi secara terfokus pada daerahdgga Santing.
Sedangkan pada tahap penelitian ini, langkah-langkeng akan

ditempuh oleh penulis dalam tahap penelitian itaalain:

1. Penentuan Tema Pendlitian
Langkah awal dalam penelitian ini penulis merumaskadul
terlebih dahulu dan menyusun rancangan penelititiEiam perumusan
penelitian ada beberapa hal yang harus dilakukaitu ydengaN
mengusulkan judul penelitian kepada Tim Pertimbanganulisan Skripsi
(TPPS) karena dikhwatirkan judul penelitian yangjukan telah dikaji
dalam skripsi sebelumnya. Setelah mendapat p@raatdari TPPS penulis
meajutkan dengan mempresentasikan dalam sebuamasermproposal
skripsi yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggaluni 2009 setelah
disetuju dan disahkan melalui seminar oleh TPPS dimtapkan dengan
Surat Keputusan dari Ketua Jurusan Pendidikan &efaPIPS Universitas

Pendidikan Indonesia dengan nomor 056/ TPPS/ JIS 2
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2. Penyusunan Rencan Penedlitian
Rancangan penelitian merupakan rancangan dasam dala
penulisan laporan penelitian, rancangan tersebuipbeproposal
skripsi yang telah diajukan kepada TPPS untuk edgmtasikan
dalam seminar seperti yang sudah dijelaskan diatas.
Adapun proposal skripsi yang dibuat oleh penuligiapa
dasarnya memuat bagian-bagian skripsi yang mencakiap lain:
A. Judul Skripsi
B. Latar Belakang
C. Perumusan dan Pembatasan Masalah
D. Tujuan Penelitian
E. Tinjauan Pustaka
F. Metode dan Tehnik Penelitian
G. Sistematika Penulisan
H. Daftar Pustaka
3. Bimbingan
Bimbingan yang akan dilakukan yaitu bimbingan denga
Pembimbing | dan Pembimbing II, bimbingan ini sandjgerlukan
dalam proses penulisan penelitian yaitu untuk nmeaet langkah

yang tepat dalam proses penyusunan skripsi.
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4. MengurusPerizinan

Untuk memudahkan proses penelitian, penulis merhkatu
surat perizinan untuk lembaga-lembaga, instansunss dan
personal yang dikunjungi. Oleh karena itu dibuasizin pengatar
dari Dekan FPIPS UPI yang ditunjukan kepada PenadriDaerah,
Kabupaten Indramayu, Pemerintah Daerah Kecamataaraog,
Pemerintah Desa Santing, Badan Penelitian Statikgtik lain-lain.
Dengan adanya surat keterangan maupun pengantaupakan
pembuktian bahwa penulisan legal berasal dari pihkidemik

Universitas Pendidikan Indonesia.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Heuristik

Menurut pendapat Ernst Bernheim (dalam Nur, Z0):dikatakan
bahwa hueristik merupakan tahap dalam mencari, meke&n dan
mengumpulkan sumber-sumber yang berupa jejak-jgajarah. Oleh
karena itu, penulis mencari sumber-sumber baik ggesumber lisan dan
sumber tertulis yang berhubungan dengan tema pianelfakni tentang
Garam Rakyat. Pada tahap ini dilakukan pengumpdéda dari berbagai
sumber sejarah yang berkaitan dan relevan dengkok ppermasalahan
penelitian. Jenis sumber atau data yang dipergungéiau sumber tertulis

atau lisan. Sumber tertulis baik berupa buku-buttokumen-dokumen,
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arsip, artikel, majalah dan surat kabar. Adapunksrmtisan yaitu berupa
hasil wawancara yang dilakukan atau didapatkan \d@awancara dengan
narasumber (pengisahan).

Sebelum melakukan wawancara penulis harus memmenmigkan
keberadaan sumber yang dilihat dari bebagai fdkidor seperti yang
diungkapkan oleh Suwarno (1998: 41) berikut inkté& mental dan fisik
(kesehatan), perilaku (kejujuran dan sifat sombokglompok usia yaitu
umur yang cocok, tetap dan memadai. Penggunan suisdoe dalam artian
menggunakan metode wawancara adalah merupakanssalatehnik dalam
memperoleh data yang didasarkan atas pertimbangan gelaku sejarah
yang sezaman atau menjadi pelaku sejarah yangadidiggian dari objek
penelitian, oleh karena itu penulis mendapatkara d#n fakta serta
menyaring semua untuk mendapatkan fakta dan datafgéd.

Pada dasarnya wawancara digolongkan menjadi dudu ya
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstrukWawancara
terstruktur adalah wawancara yang sudah direncanaladam artian
wawancara itu sudah disiapkan pertanyan atau telishisun daftar
pertanyaan dengan itu pewawancara dapat mengodaol mengatur
berbagai wawancara itu antara lain dengan pertanyaag telah diajukan
dan ditentukan. Sedangkan wawancara tidak tersiridalah wawancara
yang tidak menggunakan daftar pertanyaan. Hal itakakan karena

jawaban responden tidak jelas sehingga penulis ob@nanengulang
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pertanyaan atau menayakan kembali kepada respoddagan tidak
menggunakan daftar pertanyaan secara tertulis unardapatkan jawaban
dari responden secara akurat.

Pada wawancara terstruktur lebih banyak pertanyaagy belum
bisa terjawab, oleh karena itu wawancara terstruRanyalah menjawab
pertanyan yang telah disusun sedangkan wawanaak terstrutur lebih
kearah pengembangan dari wawancara terstruktu yalébih
kepengembangan dari pertanyaan-pertanyaan yangkamajpenulis dan
jawaban yang diberikan oleh responden tidak seferagan harapan penulis
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dalammigkpelaksanaannya
penulis menggunakan kedua wawancara tersebut, mdauntunga dari
kedua wawancara itu antara lain:

a. Tujuan wawancara lebih terpusat dan jelas padddlajang telah
ditentukan lebih dahulu agar tidak melenceng.

b. Data yang diperoleh mudah diolah dan dibandingkan.

c. Adanya kebebasan sehingga pengkisahan dapat separdan
mengeluarkan segala sesuatu yang ingin disampaikan.

Melihat sumber-sumber tertulis maupun penentuaroh&koh
pelaku sejarah yang dijadikan narasumber tidaklatiain mendapatkannya,
penulis melakukan penjajagan dan memilih sumbeorimési yang
diperlukan dalam skripsi ini. Adapun penelusurangyalilakukan penulis

dalam mengumpulkan sumber-sumber informasi yaihgae mengunjungi
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perpustakaan-perpustakaan, observasi kedaerahtipenelawancara atau
mencari sumber yang berkaitan dengan permaslahmegiien dan lain-lain
yang dianggap oleh penulis bisa memperoleh data fdata dalam

membantu proses penulisannya.

3.2.2. Kritik Sumber

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini yaitu mekaku kritik
sumber, kritik sumber yang dilakukan oleh penddialah kritik sumber
lisan atau tulisan. Pada tahap ini penulis bersk@s dalam mengkritisi
sumber-sumber yang telah diperoleh yang relevagatempenelitian yang
sedang dilakukan. Kritik disini dapat bersifat ekstl maupun internal.
Kritik eksternal biasanya lebih menilai otentisita®imber sejarah,
sedangkan kritik internal adalah menilai kredibBitsumber yang telah
diperoleh dengan mempersoalkan isinya, kemampuabyegnya tanggung
jawab dan moral penulisnya. Jadi dapat diartikarhwiaa penulis
menganalisis sumber-sumber tentang kehidupan tragsgt@ni garam di
Losarang, buku-buku sosiologi atau ekonomi dan -l@Em yang
berhubungan dengan proses penelitian. Kritik sumbeia umumnya
dilakukan terhadap sumber-sumber yang pertama.ikKniti meliputi
verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebemai@u ketetapan dari

sumber itu (Sjamsuddin, 1996: 104)
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Kegiatan itu perlu dilakukan mengingat semua sundza yang
diperoleh baik lisan atau tulisan tidak mempunygkat ke falidan yang
sama. Mengkritik sumber merupakan kegiatan yangatapenting dalam
penulisan karya ilmiah terutama penulisan karyaiaimsejarah, karena
penulisan karya ilmiah sejarah menuntut kebenaramg ymenghasilkan
produk dari peroses penulisan karya ilmiah sejay@mg akan di
pertanggungjawabkan kebenarannya secara keilmuatanD penulisan
sejarah penulis harus mengkritik sumber sejaraljadebeberapa kegiatan,
diantaranya terdapat dua kegiatan yaitu melakukatik keksternal dan
kritik internal.

1. Kiritik eksternal, kritik ini dilakukan dengan camaenganalisis
suber-sumber tertulis sehingga teruji otentisitasan d
integritasnya.

2. Kiritik internal, kritik ini lebih menekan kepadai idari sumber

tersebut apakah layak menjadi sumber dalam penuig#psi.

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas sysunelitian asal usul
dari nara sumber, suatu pemerikasaan atas cattdaanpaninggalan itu
sendiri untuk mendapatkan semua informasi yang kendari untuk
mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal yausammber itu telah
dirubah oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sylds, 1996: 106). Kritik

ekternal merupakan salah satu cara untuk menguajbsu yang telah
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didapatkan terhadap aspek-aspek luar dari sumperakeyang digunakan,
baik itu sumber tulisan atau lisan.

Kritik eksternal berhubungan dengan keaslian sumbedangkan
kritik internal berhubungan dengan kredibilitas uateebiasaan untuk di
percaya (Kuntowijoyo, 1994: 99). Sedangkan langkamg dilakukan oleh
penulis dalam mengkritik sumber dalam penulisary&almiah ini adalah
penulis melakukan kritik eksternal terhadap sumieetulisan dan lisan,
yaitu dengan cara membandingakan semua sumber elapenimbangkan
sumber tersebut dengan sumber lainnya baik itu sur@otulis atau lisan.
Kritik eksternal terhadap buku atau sumber tertitlis penulis lakukan
dengan cara memilih buku-buku yang berhubungan atepgrmasalahan
yang dikaji dalam penulisan karya ilmiahnya. Sakditu cara dalam
mempertimbangkan sumber tertulis yaitu dengan mbengan buku-buku
yang dipakai oleh penulis merupakan buku-buku hasilakan yang
didalamnya memuat penulis, penerbit, tahun tetbmpat terbit dan judul
sesuai dengan kajian yang dikaji dalam permasalathaim penulis.

Kritik eksternal terhadap sumber lisan penulis merimbangkan
dengan cara memperhatikan narasumber yang akantdiketerangannya
mengenai permaslahan yang akan diangkat oleh pedapun hal yang
harus diperhatikan dalam kritik eksternal terhadapnber lisan yaitu

dengan cara memperhatikan usia narasumber, pekelgaatempat tinggal.
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Kritik iternal adalah salah satu cara pengujian gyatilakukan
terhadap aspek dalam yang berupa isi dari sumimebesutertulis yang telah
diperoleh dan dibandingkan dengan sumber tertalig sedangkan kritik
interal terhapa sumber lisan dengan cara membakatinigasil wawancara
dengan narasumber satu dengan narasumber yangdayamg telah di
wawancarai oleh penulis dan membandingkan sumbaulise dengan
sumber lisan.

Untuk lebih jelas dalam tahap mengkritisi sumber, penulis
membaginya kedalam dua bagian. Adapun langkah-&mgéembagian
kritik ini, diantaranya yaitu:
3.2.2.1 Kritik terhadap Sumber Tertulis

Penulis melakukan kritik terhadap sumber-sumbgarae berupa
kajian kepustakaan yang diperoleh pada tahap h&urigrtinya sumber
sumber tertulis di keritik dengan membandingkangdensumber lainnya
tanpa mengenyapingkan dari isi yang terdapat pada-buku tersebut.
Adapun langkah-langkah dalam kritik sumber tertséibagai berikut:

Kritik eskternal terhadap sumber tertulis dilakukadengan
pertimbangan beberapa faktor diantaranya latarkaetp penulis buku,
artinya dapat diketahu oleh pembaca tujuan penulismiembuat buku, atas
dasar pendidikan serta kepentingan penulis bukméunulis buku tersebut.
Tahun penerbitan menjadi salah satu bahan pertigaimagdalam mengkritik

buku, karena melalui tahun penerbit penulis biasgahui penulisan buku
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tersebut dapat menunjukkan informasi sesuai derjyzn zaman saat
terjadinya peristiva sejarah serta keaslian sunyaag menjadi rujukan
penulis dalam menulis bukunya. Tanpa mengenyamamdgtar belakang
penulis menulis buku tersebut dan Iembaga yang tdapa
dipertanggungjawabkan. Adapun kritik internal t&fp kajian
kepustakaan terutama terhadap buku-buku atau dokwmeg berkaitan
dengan proses penulisan karya ilmiah yakni untukentikan kredibilitas
sumber dengan mempersoalkan isinya, kemampuan pénylay kejujuran,
tanggung jawab terhadap apa yang telah dituliskéamdbukunya.

Pada hakikatnya penulis juga harus membandingk&n sBumber
yang satu dengan yang lainnya, untuk mendapatniafeir dan data yang
akurat dan menunjang dalam proses penelitian. M&igss sumber apa
saja oleh penulis yang erat kaitannya dengan teemeliian kehidupan
rakyat petani garam. Sedangkan buku-buku Sosia@agi Ekonomi yang
membahas tentang perubahan sosial, status atawuéedu dan peran,
stratifikasi sosial kehidupan sosial, budaya d&onemi masyarakat
terutama perekonomian rakyat kecil. Buku tersekaru$ dipelajari dan
dipahami dengan seksama tanpa mengesampingkan rsgandan untuk
memecahkan masalah penelitian yang di angkat oéstulis, sehingga
penulis mendapatakan data-data yang menunjang dadésmulisan karya

ilmiah.
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3.2.2.2 Kritik terhadap Sumber Lisan

Kritik terhadap sumber lisan yang didapatkan #asil wawancara
baik itu wawancara terstruktur atau tidak terstmukgang menghasilkan
data-data yang berkaitan dengan perkembangan geakyat, penulis
menganalisis semua itu baik dari segi kehidupamekn, sosial, bahkan
kehidupan kesehari-harinya. Maka dilakukan krigkhadap informasi atau
data tersebut diantaranya:

1. Kiritik eksternal di lakukan dengan cara melakukamigihan
responden atau saksi sejarah yang akan dijadikanbesu
terhadap penulisan dalam penelitian, namun adardeddaktor
yang harus diperhatikan dalam mencari sumber lisan
diantaranya: faktor usia, fisik (kesehatan) danepeln dari
responden.

2. Kiritik internal, pada tahap ini penulis mengadakaf banding
antar hasil wawancara dari masyarakat petani ggaamy satu
dengan yang lain atau dengan hasil wawancara desyanakat
atau bahkan membandingkan dengan data yang adakdi b
artikel, dokumen, arsip dan surat kabar. Hal initukn
mendapatkan kebenaran sesuai dengan fakta yangilkkima
berdasarkan perbandingan-perbandingan fakta-fakie yelah
diperoleh dan dianalisis. Tehnik tersebut digunakartuk

menghindari dan mengurangi subjektivitas agar haeilelitian
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yang diperoleh berdasarkan fakta dan data dariagedumber

yang mendekati kebenaran dalam penelitian.

3.2.3 Interpertas

Setelah melakuakan tahap hueristik yaitu menca@an d
mengumpulkan sumber dari lapangan dan dilanjutkantdhap kritik
sumber yaitu menganalisis sumber-sumber baik ganlimaupun tulisan.
Pada tahap ini, penulis menafsirkan atau memapaf&iaia-fakta yang
diperoleh dari hasil penelitian tanpa mengenyanka@ng pokok
permasalahan yang dikaji yaitu fakta-fakta yandibleungan dengan tema
penelitian. Setelah fakta-fakta itu disusun daimgpsilkan berdasarkat data
diperoleh dilapangan, maka data tersebut disusuaukuditafsirkan atau
diinterprtasikan. Interpretasi ini dilakuakn dengamenggunakan
perbandingan fakta satu dengan yang lainya, seainggnjadi fakta yang
rekonstruksi imaginatif yang menjelaskan semuaafgiing menjadi pokop
permasalahan yang terkandung dalam penelitian.

Tahap tersebut dalam penelitian yaitu dengan wemagum[pulkan
data-data dan fakta-fakta tentang kehidupan pegaram baik dari segi
sosial dan ekonomi  di Kecamatan Losarang, langkddjutnya menyusun
fakta dan data tersebut dan ditafsirkan yang mengagkaian yang berdiri
sendiri dan dirangkai menjadi deskriptis analisiany diharapkan

memberikan penjelasan mengenai permasalahan pmikakn penelitian.
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Pada tahap akhir penulisan sejarah, setelah mendegaa-makna yang
telah diseleksi melalui proses kritik sumber, baikkritik sumber eksternal
dan internal. Kemudian disusun beberapa kerangkada penelitian dalam

penulisan sejarah.

3.2.4 Laporan Penelitian

Langkan ini merupakan langkah terakhir dari prasddgseluruhan
dalam  penelitian. Penulis menuangkan pemikirangigam  hasil
penelitian yaitu mengenaiMenelusuri Lintasan Air Penggaraman (Kajian
Historis Terhadap Pertumbuhan Petani Garam Di Keatan Losarang
Indramayu 1982-2008)Yang diwujudkan dalam bentuk penulisan skripsi.
Dalam penulisan skripsi ini bersifat deskrptif asialyaitu mengungkapkan
dan membahas mengenai perkembangan petani garag tgatapat di
Kecamatan Losarang, penulis mendeskrpsikan tenamanan dan data-data
di lapangan mengenai dampak bagi kehidupan sosial dekonomi
masyarakat setempat.

Tujuan dari historiografi ini adalah mengkomunikas hasil
penelitian atau temuan kepada umum sehingga lesiian-temuan dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan akademis dan tidak sagmperkaya
wawasan diri sendiri akan tetapi memperkaya ilmusyaeakat pada
umumnya. Tehnik penulisan dalam skripsi ini mengduam sistem

Harvard. Pengunan sisterilarvard merupakan penggunan yang lazim
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digunakan dalam penulisan penelitian di akademiwedsitas Pendidikan
Indonesia. Dalam hal ini penulis merujuk pada bBedoman Karya limiah
(Makalah, Laporan Buku Skripsi, TesianDesertasilyang diterbitkan oleh
UPI (2006).

Dalam laporan penelitian ini sistematika, dibuatasa tersusun dan
kronologis sebagi jalan untuk memahami proses aejarulisan akhir
dilakukan bab demi bab sesuai dengan proses panejiang dilakukan
secara bertahap dan masing-masing bagian atau ealgatami proses
korelasi perbaikan melalui proses bimbingan dendesen pembimbing
skripsi. Laporan ini dibuat untuk memenuhi salatu s#ntuk tugas akhir
akademis bagi penulis yang akan menyelesaikanngrgaata satu.

Adapun penulisan sistematika penulisan skripsiamialah sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan

BAB Il Tinjauan Kepustakaan

BAB Ill Metode Penulisan

BAB IV Perkembangan Industri Garam Rakyat dan Ddmpa Bagi
Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Di Desa San{ib@80-
2008)

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi

Daftar Pustaka

Lampiran



